BAB |

PENDAHUL UAN

A.Latar Belakang Masalah

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat etk
keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa yaienyimak, berbicara,
membaca dan menulis. Dalam hal kegiatan menulisygsesekali siswa
dihadapakan pada penguasaan konsep menulis yaaggkyrerbendaharaan
kata yang masih perlu dikembangkan serta kemauiak nmenulis pada siswa
itu sendiri.

Farris (dalam Cahyani,1993) mengemukakan bahwaeksritiat
berbahasa menulis merupakan kegiatan yang palingpleis untuk siswa.
Menulis merupakan kegiatan yang sulit diajarkani gagu, menulis juga
merupakan tugas yang paling sulit untuk guru, hal dikarenakan menulis
berkembang dalam berbagai arah dan kecenderunganulisl kadang-kadang
berkembang secara berkesinambungan, kadang tigesk déenali kadang
juga menunjukan perkembangan yang mengejutkan.

Mengacu pada proses pelaksanaannya, menulis marugglkatan
yang dipandang sebagai :

1. Suatu keterampilan
Menulis sebagai keterrampilan berbahasa lainpgrlu dilatih secara
rekursif / ajeg, hal ini akan memberi kemungkinabith besar bagi

siswa untuk memberikan keterampilan menulis yahtnlbaik.



2. Suatu Proses Berpikir ( kegiatan bernalar
Dalam menulis dituntut memiliki penalaran garaik sehingga
menghasilkan tulisan yang baik, Tchudy mengemukakamwa
bernalar merupakan dasar dalam kegiatan menulis.

3. Suatu kegiatan transformatif
Kemampuan menggunakan bahasa tulis mencadgupsaan kaidah
tata tulis, diksi, kalimat dan paragrap.

4. Suatu kegiatan berkomunikasi
Dalam menulis perlu mempertimbangkan konteksan mencakup
apa, siapa, kapan, untuk tujuan apa, bentuk tylisedia penyajian
yang dipilih apa, dan sebagainya sehingga tulisangydihasilkan
komunikatif.

5. Suatu Proses
Menulis merupakan serangkaian kegiatan na@daimenyusun rencana,
menulis draf, memperbaiki draf, menyunting draf, nda
mempublikasikan hasil tulisan.

Kegiatan menulis tidak dapat dipisahkan siswa datamdupan
sehari-hari karena dalam kegiatan menulis siswa poamengenal huruf dan
simbol-simbol bahasa dengan baik, kemampuan metmdik dapat diperoleh
begitu saja tetapi melalui proses belajar meng&tva harus berlatinh mulai
dari cara memegang alat tulis, menggerakan tangampai memiliki
perbendaharaan yang cukup untuk dapat merangkaieygadi sebuah cerita

karangan.



Siswa sering sekali dihadapkan pada kejadian yaalgndinya,
namun terkadang siswa sulit sekali menuangkanniandsebuah cerita yang
dikarang dengan menarik, karena siswa cenderungnbeiampu merangkai
kejadian menjadi runtut kemudian menuangkannyandaebuah karangan,
disamping itu siswa belum banyak mempunyai pedemdan kata yang
cukup untuk membentuk sebuah karangan, dan kurangagnauan siswa
dalam hal menulis. Karena bagi siswa kegiatan ireemerupakan kegiatan
yang membosankan. apalagi jika kegiatan menulishanya dilakukan di
lingkungan kelas atau sekolah.

Berdasarkan kenyataan dilapangan berkaitan dengmnatén
menulis karangan, penulis mencoba mengangkat palahasn yang timbul
dari kegiatan menulis karangan di kelas IV SDN nlgesi07. Kesulitan-
kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis kamnarggah satunya yaitu
dimana siswa memunculkan ide/gagasan dalam memp&edalam bentuk
karangan. Rendahnya kemampuan menulis siswa disabddeberapa faktor
diantaranya:

1. Penyebab yang berasal dari siswa:
* Kurangnya minat membaca siswa
» Kosakata/perbendaharaan kata yang diliki sisw&gedi
» Siswa malas berimajinasi untuk memunculkan iderigaa
» Siswa kurang percaya diri dalam mengemukakan ide&sm
kedalam bentuk tulisan.
» Siswa malas mengingat kejadian yang dialami danuarggkannya

kedalam bentuk karangan



2. Penyebab yang berasal dari guru
* Guru kurang memotivasi siswa untuk mengarang
* Guru kurang memberikan arahan tentang cara mepakhg baik
dan benar.
* Metode pembelajaran menulis kurang bervariasi.
* Guru kurang memberikan waktu khusus untuk menulis.

(dikutip dari www.TarmidziRamadhanBlog.com)

Dalam hal ini guru perlu mengupayakan kegiatan ydagat
merangsang siswa dalam kegiatan menulis yaitu demgengembangkan
karangan narasi, karangan narasi adalah karangag g@enceritakan /
menyajikan serangkaian peristiwa, karangan ini ssra menyampaikan
serangkaian kejadian menurut urutan terjadinyafddogis ), dengan maksud
memberi arti kepada sebuah kejadian atau serentedmaian, dan agar
pembaca dapat memetik hikmah dari bacaan yangatilgac

Untuk mengupayakan peningkatan kemampuan menuiggan
narasi dengan cara yang menarik dan menyenangkaaka nguru
mengupayakan metode yang membuat kegiatan mengargeny
menyenangkan dengan menggunakan metode karyawisata.

Metode karyawisata adalah suatu cara bentuk pemydjahan
pelajaran dengan membawa siswa langsung kepad& olgag akan
dipelajari, dan objek itu terdapat diluar kelaswa diajak untuk menulis
langsung tentang hal yang dilainya ditempat kefadeenemui hal-hal yang

berhubungan dengan karangan yang akan ditulisagi.ahak bisa langsung



terjun pada objek yang ditulisnya. Tentunya sualajpran yang disajikan
dengan metode karyawisata harus dilaksanakan dengtamg.

Diharapkan dengan penggunaan metode karyawisata slapat
diupayakan meningkatkan kemampuan dalam menulengan narasi. pada
akhirnya para siswa diharapkan menjadanusia yang berilmu berilmu,
cerdas, cakap, kreatif, serta mandiri, sehinggeekaeakan menjadi manusia
yang diharapkan dan dipercaya bangsa untuk menmajllesejahteraan
bangsa dan negara. Hal ini sejalan dengan tujuadigikan nasional yang
termuat dalam UU RI No. 20 Tahun 2003, yang berbuny

“Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangiemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaartialam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esskhtek mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta meinyarga negara yang
demokratis, serta bertanggungjawab.”

Akhirnya penulis percaya bahwa dengan menggunaketoda
karyawisata yang menarik dan menyenangkan dapat ingi@tkan

kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas I¥&Sihga 07 Kabupaten

Bogor.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar belakang permasalahan sebagaimana
diungkapkan diatas maka rumusan masalah yang dmajdélam penelitian ini
adalah :
1. Bagaimanakah pelaksanaan peningkatan pembelajaraanulis

karangan narasi pada Siswa SD?



2. Apa saja penyebab rendahnya kemampuan siswa dalamulis
karangan narasi?
3. Apakah penggunaan metode Kkaryawisata dapat menkagka

kemampuan menulis karangan narasi pada siswa 3B RK&?

C. Hipotesis Tindakan
Melalui penggunaan metode karyawisata diharapkarmpua
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangeasi pada siswa

kelas IV SDN Jasinga 07 Kabupaten Bogor.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam skripsi ini adalah

1. Guru dapat melaksanakan kegiatan menulis karangaasin sehingga
dapat meningkatkan dan menumbuh kembangkan minatlimepada
siswa.

2. Mengupayakan penyelesaian hambatan-hambatan yammgtangi dalam
peningkatan kemampuan menulis karangan narasi SBakelas IV.

3. Melaksanakan kegiatan menulis karangan narasilunglanggunaan
metode karyawisata, kemudian menuangkannya dalamulodulisan
sesuai dengan pikiran, perasaan dan kejadian yiéargidangsung oleh

siswa.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian diailah :



1.

2.

a.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untukgembangkan
teori pembelajaran bahasa Indonesia khususnya peldgaran bahasa
Indonesia pada aspek menulis karangan narasi,ggghidapat merubah
mutu proses dan hasil pembelajaran bahasa terutpemingkatan
kemampuan menulis di SD. Dengan menggunakan meétad@awisata
khususnya pada peningkatan kemampuan menulis karangarasi
diharapkan dapat mencapai hasil yang baik.
Manfaat Praktis
Bagi Peneliti

Dengan hasil penelitian ini penulis berharap dapahingkatkan
kemampuan menulis karangan narasi dengan tidak ksaken siswa
untuk menulis, tetapi diajarkan dengan cara peneala yang menarik
dan menyenangkan untuk siswa, dengan menggunakatodene
karyawisata dimana siswa diajak langsung ke obygisain yang akan

ditulis dalam karangan.

. Bagi Siswa

Dengan hasil penelitian ini diharapkan siswa ddpsgjar
bahasa Indonesia dengan menyenangkan dan tidaktonorimlak serta
merta menjenuhkan untuk siswa, dan diharapkan sisveapunyai

pengetahuan baru dalam pembelajaran bahasa Indonesi

.Bagi Guru

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi batmasukan

dan pertimbangan guru dalam pelaksanaan pembelagdwasa Indonesia



agar lebih menarik, menyenangkan, tidak terpakuapadng kelas dan

tidak monoton bagi siswa.

F. Definisi Istilah

1.

Upaya

Suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk merababatu untuk
mendapatkan apa yang diinginkan.

Peningkatan

Proses, cara, perbuatan, usaha untuk meningkatlietn kal / keadaan,
Keadaan yang merubah sesuatu menjadi lebih daiwsehya.
Kemampuan

Kesanggupan, kecakapan, seseorang untuk melakulean merubah
sesuatu.

Menulis

Meletakkan simbol-simbol grafis yang menyatakan giemman suatu
bahasa sedemikian rupa sehingga orang lain bisghata.

Karangan narasi

Karangan narasi adalah karangan yang menceritakaneryajikan
serangkaian peristiwa, karangan ini berusaha mepgigan serangkaian
kejadian menurut urutan terjadinya ( kronologis dgengan maksud
memberi arti kepada sebuah kejadian atau serenkefadian, dan agar

pembaca dapat memetik hikmah dari bacaan yangatlac



6. Metode karyawisata
Metode karyawisata adalah suatu cara bentuk pamyaghan pelajaran
dengan membawa siswa langsung kepada objek yamgdgb@lajari, dan
objek itu terdapat diluar kelas, siswa diajak untulenulis langsung
tentang hal yang dilainya ditempat kejadian menerai-hal yang

berhubungan dengan karangan yang akan ditulisnya.

G. Metode Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemaampmenulis
karangan narasi kelas IV dengan menggunakan peaggurmetode
karyawisata, sejauh mana penyampaian materi olehdppat diterima oleh
siswa dan sajauh mana siswa dapat menerima maiefglajaran bahasa
Indonesia khususnya dalam menulis karangan narasiengan cara yang
menarik dan menyenangkan, dengan menggunakan méeBrgyawisata.
Maka dari itu, penelitian yang dilakukan dalam g&rini bersifat kualitatif.

Masalah yang akan ditimbulkan pada penelitian kat#li berbeda
dengan masalah yang ditimbulkan pada penelitiantkatf, masalah dalam
kualitatif bersifat sementara dan belum memilikjek&#san. Oleh karena itu
muncul kemungkinan kemungkinan yaitu: masalah yakgn dipecahkan
bersifat tetap, masalah yang dipecahkan penefigstiaikan dengan situasi
lapangan, masalah yang diteliti akan berubah total.

Metode penelitian yang diajukan dalam penelitian adalah
metode penelitian tindakan kelas ( PTK ) atau ckas$on research, dari

namanya sudah menunjukan isi yang terkandung dmfgla, yaitu sebuah



penelitian yang dilakukan dikelas. Dikarenakan gk kata yang membentuk

pengertian tersebut, maka ada tiga pengertian gapagt diterangkan yaitu :

1. Penelitian, menunjuk pada satu kegiatan mencersoatu objek dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertenttkunemperoleh data
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkanyng menarik
minat dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan, menunjuk pada suatu gerak kegiatan yangaga dilakukan
pada metode tertentu. Dalam penelitian berbentuigkaian siklus
kegiatan untuk siswa.

3. Kelas, dalam hal ini tidak terikat pada pengertizeng kelas, tetapi dalam
pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang suldama dikenal dalam
bidang pendidikan dan pengajaran. Yang dimaksulhskelas adalah
sekelompok siswa dalam waktu yang sama, meneringapn yang
sama dari guru yang sama pula.

Dengan menggabungkan batasan pengertian tigairkataaitu
penelitian, tindakan, kelas, dapat disimpulkan hkahpenelitian kelas
merupakan sebuah tindakan, yaitu sengaja dimuncutlean terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebukdibdengan arahan guru
yang dilakukan oleh siswa.

Kemmis dan Taggart (dalarpendlitian tindakan kelas, prof.
Arikunto Suharsimi.2008) mengemukakan bahwa PTKahdauatu bentuk
penelitian refleksi diri secara kolektif dilakukg@eneliti dalam situasi sosial

untuk meningkatkan penalaran dan keadilan praddik sosial mereka, serta
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pemahaman mereka mengenai praktik ini dan siteagpat dilakukan praktik

ini. Empat langkah dalam PTK vyaitu :

a.

Perencanaan
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang aggapa, kapan, dimana,

oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut disakuk

. Tindakan (action)

Pada tahap kedua ini adalah pelaksanaan yang rkarupaplementasi
atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenai tamdedk kelas. Hal yang
perlu diingat bahwa dalam tahap ini peneliti hanigat dan berusaha
mentaati apa yang sudah dirumuskan dalam rancanef@pj harus pula

belaku wajar dan tidak dibuat-buat.

. Observasi

Peneliti melakukan pengamatan pada tahap ini selp&dgksana untuk
mencatat sedikit demi sedikit apa yang terjadi diach kelas agar

memperoleh data yang akurat.

. Refleksi

Kegiatan Refleksi tepat dilakukan ketika penelitidah melakukan
tindakan, jika penelitian tindakan dilakukan maledadh refleksi terakhir
peneliti menyampaikan rencana yang disarankan.

Penggunaan metode penelitian ini untuk memperoklahan atas
permasalahan yang diangkat dari kegiatan menulengan narasi dikelas

IV SDN Jasinga 07 Kabupaten Bogor.

11



